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ABSTRACT 

Tea is an export oriented commodity with 7 % market share. lndonesia is in 
the 5th position in the tea production but domestic consumption is less than the 
other producers. This research studies about supply and demand of raw tea and 
processed tea, by constructing a structural equation econometric model by 2 sls 
method. The result of the research shows that supply and demand of processed 
tea is more responsive than the supply and demand of tea. The global market 
changes make more impact on the changes of the welth of plant producers, 
processed tea producers, and consumers. 
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PENDAHULUAN 

Teh (Camellia sinensis) berasal dari Asia Selatan dan Asia Timur, tetapi 
banyak dikembangkan di negara-negara tropis danosubtropis. Teh menghendaki 
suhu udara optimal antara 20 sampai dengan 25 C. Teh merupakan komoditi 
yang peka terhadap pengaruh musim kemarau karena memiliki perakaran yang 
dangkal (Sukarya, 1985). 

lndonesia menempati urutan keenam sebagai penghasil teh di dunia 
dengan pangsa di pasar dunia sebesar 7%, di bawah Srilangka dengan pangsa 
pasar 23%, Kenya dengan pangsa pasar 20%, China dengan pangsa pasar 16%, 
dan India dengan pangsa pasar 15%. Teh lndonesia kurang memiliki daya saing 
di pasar dunia (Suprihatini et al., 1996). Perkembangan teh di pasar dunia ditandai 
penurunan pasar tradisional dan penurunan harga. 

Teh merupakan komoditi yang cukup penting sebagai sumber devisa, dan 
memiliki prospek pengembangan pasar dalam negeri yang cukup baik mengingat 
konsumsi teh per kapita lndonesia masih rendah dibanding dengan konsumsi di 
negara penghasil lainnya. Oleh karena itu, berbagai kebijakan yang terkait dengan 
industri teh di lndonesia perlu dirancang dan dianalisis secara menyeluruh, meliputi 
teh dan teh olahan. Untuk itu perlu disusun suatu model yang spesifik untuk 
lndonesia yang mempresentasikan kondisi komoditi teh secara aktual. 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
(1) mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi produksi, penawaran teh Indonesia; 
(2) mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan teh di pasar domestik 

untuk pengolahan lebih lanjut pada masing-masing jenis pengolahan; 
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